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  INTISARI 

 

Masjidil Haram atau Masjid Al-Haram yang memuat Ka’bah ini merupakan 

masjid terbesar di dunia yang berada di kota Mekkah. Masjid ini mengelilingi 

Ka’bah, arah kiblat seluruh umat Islam ketika menunaikan shalat. Masjidil Haram 

adalah masjid yang paling didambakan semua umat Islam di dunia, dengan 

arsitektur bangunan yang megah, juga dengan ornamen masjid yang sangat indah 

menjadi alasan penulis untuk memvisualisasikan Masjidil Haram dalam busana 

Ready to wear dengan teknik batik tulis. Pada penciptaan ini dilakukan visualisasi 

bangunan Masjidil Haram yang dikombinasikan dengan motif batik Kawung. Batik 

Kawung merupakan salah satu motif tradisional yang mempunyai beberapa makna 

atau arti yaitu kesucian, umur yang panjang, ajaran asal-usul manusia dan 

keberadaan alam semesta, maka pada penciptaan visualisasi Masjidil Haram ini 

menggunakan kombinasi batik kawung.  

Penciptaan ini dilakukan dengan metode pengumpulan data, tinjauan data, 

perancangan, dan pewujudan karya yang menghasilkan empat karya, memiliki 

judul yang sama dengan penggambaran sederhana dari visualisasi bangunan 

Masjidil Haram, tetapi setiap karya memiliki bentuk dan karakteristik yang 

berbeda-beda. Penerapan pada busana ready to wear muslim dengan tujuan menjadi 

wadah dan media baru untuk memperlihatkan keindahan Masjidil Haram. Hasil dari 

penciptaan ini adalah terwujudnya 4 desain busana ready to wear muslim dengan 

menggunakan motif batik kawung yang digabungkan dengan motif visualisasi 

bangunan Masjidil Haram.  

 

Kata Kunci : Masjidil Haram, Batik Kawung, busana ready to wear muslim 
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ABSTRACT 

  

 Masjidil Haram or Mosque Al-Haram where this Kaaba located is the 

largest mosque in the world located in the city of Mecca. This mosque built 

surrounds the Kaaba, the Qibla direction for all Moslem when praying. The Grand 

Mosque is the most coveted mosque for all muslims in the world, with a magnificent 

building architecture, also with a beautiful ornament, which is the reason for the 

author to visualize The Grand Mosque in ready to wear clothing with written batik 

technique. In this creation, visualization of The Grand Mosque building was carried 

out combined with the motif of batik kawung. Batik Kawung is one of the 

traditional motifs that has several meanings, namely purity, long life, teaching on 

human origins and the existence of the universe.  

This creation was carried out by methods of data collection, data review, 

design, and realization of the work which resulted in four works, data review, design 

and realization of the work. Which produced four works, having the same title with 

a simple depiction of the visualization Mosque Al-Haram building, but each of art 

have different shape and characteristic. Application of ready to wear muslim 

clothing with the aim of becoming a new forum to show the beauty of the Mosque 

Al-Haram. The result of this creation is to realize 4 ready to wear muslim clothing 

designs using the kawung batik motif combined with the visualization motif of Al-

Haram Mosque. 

 

Keyword : Mosque Al-Haram, Kawung Batik, ready to wear fashion
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Batik merupakan rangkaian kata mbat dan tik. Mbat dalam bahasa 

Jawa diartikan sebagai ngembat atau melempar berkali-kali, sedangkan titik 

berasal dari kata titik berkali-kali pada kain, sehingga akhirnya bentuk-

bentuk titik tersebut berhimpitan menjadi bentuk garis. Menurut seni rupa, 

garis adalah kumpulan dari titik-titik. Selain itu, batik juga berasal dari kata 

mbat yang merupakan kependekan dari membuat, sedangkan tik adalah titik 

(Musman & Arini, 2011:01). 

Batik selalu mengacu pada dua hal. Pertama adalah teknik 

pewarnaan kain dengan menggunakan malam untuk mencegah pewarnaan 

sebagian dari kain. Teknik ini disebut wax-resist dyeing. Kedua, batik 

adalah kain atau busana yang menggunakan motif-motif tertentu yang 

memiliki kekhasan. Batik menggunakan teknik tutup-celup yang sudah 

dikenal di berbagai belahan dunia, bahkan hampir semuanya memakai 

istilah “batik”. Batik Indonesia, terutama batik jawa memiliki keunggulan 

pada desain dan komposisi warnanya yang sangat kaya. Karya itu sudah 

diwujudkan secara turun-temurun sehingga menjadi tradisi masyarakat 

Indonesia (Musman & Arini, 2011:01). 

Kesenian batik adalah kesenian gambar di atas kain untuk pakaian 

yang menjadi salah satu kebudayaan keluarga raja-raja Indonesia pada 

zaman dulu. Awalnya batik dikerjakan hanya terbatas dalam keraton saja 

dan hasilnya untuk pakaian raja dan keluarga serta para pengikutnya. Oleh 

karena banyak dari pengikut raja yang tinggal di luar keraton, kesenian batik 

ini dibawa oleh mereka ke luar keraton dan dikerjakan di tempatnya masing-

masing (Dedi S, 2018:06). 

Semakin lama kesenian batik ini ditiru oleh rakyat terdekat dan 

selajutnya meluas menjadi pekerjaan kaum wanita dalam rumah tangganya 

untuk mengisi waktu senggang. Selanjutnya, batik yang tadinya hanya 

pakaian keluarga keraton, kemudian menjadi pakaian rakyat yang digemari 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



2 
 

 

baik oleh wanita  maupun pria. Bahan kain putih yang dipergunakan waktu 

itu adalah hasil tenunan sendiri (Dedi S, 2018:06). 

Ragam corak dan warna batik dipengaruhi oleh berbagai pengaruh 

asing. Awalnya, batik memiliki ragam corak dan warna yang terbatas, dan 

beberapa corak hanya dapat dipakai oleh kalangan tersebut. Namun pada 

saat ini sudah banyak tercipta batik kontemporer. Saat ini batik kontemporer 

semakin digemari terutama untuk kalangan muda, banyak perajin batik yang 

sudah berkreasi memunculkan ide membuat motif batik dengan mengangkat 

sesuatu yang sedang tren. Motif modern yang sedang tren jika dimasukkan 

dalam motif batik akan menambah nilai estetika batik tersebut. Seperti 

halnya memodifikasi motif batik dengan ornamen interior dan bentuk 

bangunan dari interior tersebut. Pengembangan desain motif dengan 

memodifikasi ornamen dan bentuk interior dapat dipandang unik dalam 

pengembangan motif batik kontemporer. 

Masjid adalah rumah tempat ibadah umat Islam atau Muslim. Dalam 

Alquran, ditemukan kata masjid sebanyak dua puluh delapan kali. Merujuk 

pada akar katanya, masjid berarti tempat beribadah (bersujud). Berasal dari 

kata sajada yang berarti bersujud, patuh, taat, serta tunduk, dengan penuh 

hormat, dan takzim. Merujuk pada literatur klasik, kata masjid sendiri 

berakar dari bahasa Aram yaitu masgid (m-s-g-d) ini berarti “tiang suci” 

atau “tempat sembahan”. Hal ini juga diterangkan dalan Encyklopedia of 

Islam. Dalam bahasa Inggris, masjid disebut mosque yang akar katanya 

berasal dari kata mezquita dalam bahasa Spanyol. Kata mosque kemudian 

menjadi populer dan digunakan dalam Bahasa Inggris secara luas. Dalam 

pengertian sehari-hari, masjid merupakan bangunan tempat salat kaum 

Muslim. Akan tetapi, karena akar katanya mengandung makna tunduk dan 

patuh, hakikat masjid adalah tempat melakukan segala aktivitas yang 

mengandung kepatuhan kepada Allah semata (Fadhli Aulia, 2015:01) 

Masjidil Haram atau Masjid Al-Haram yang memuat Ka’bah ini 

merupakan masjid terbesar di dunia yang berada di kota Mekkah. Masjid ini 

mengelilingi Ka’bah, arah kiblat seluruh umat Islam ketika menunaikan 

salat. Masjidil Haram dalam bahasa Arab: مارحلا دجسملا artinya masjid yang 
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memiliki tanah haram. Kenapa dinamakan tanah haram, para ulama 

mengatakan karena di dalam tanah itu berlaku berbagai ketentuan yang 

mengharamkan kita melakukan berbagai hal, seperti berburu, mengangkat 

senjata, mematahkan tumbuhan dan seterusnya, termasuk juga haram untuk 

dimasuki oleh kafir (Aulia Fadhli, 2015:01). 

Dalam sejarah, diterangkan bahwa pada masa Nabi Muhammad 

SAW hingga Khalifah Abu Bakar, Masjid Al-Haram belum memiliki 

dinding sekelilingnya. Besarnya pun belum sebesar sekarang ini dan belum 

diberi penerangan lampu-lampu dari bahan bakar minyak zaitun di sekitar 

Ka’bah. Kondisi tersebut sudah berlangsung semenjak masa Nabi Ibrahim 

AS (Aulia Fadhli, 2015:01). 

Masjidil Haram memiliki beberapa pintu atau gerbang, dengan 

dikelompokkan menjadi pintu terdahulu dan pintu-pintu baru. Secara 

keseluruhan, ada 129 pintu di Masjid ini. Untuk memasuki masjid terdapat 

4 pintu utama dan 45 pintu biasa yang biasanya buka selama 24 jam sehari, 

masing masing pintu tersebut memiliki sebuah nama, di antara pintu 

tersebut ada yang bernama Abdullah, Shafa, Marwah, King, dan lain-lain, 

pintu pintu tersebut berada di sekeliling Masjidil Haram. 

Bangunan Masjidil Haram juga terdapat menara yang berjumlah 9 

menara, 8 di antaranya berada pada pintu masuk utama, seperti Babul Malik 

Abdul Aziz, Babul Fath, Babul Umrah, dan Babul Malik Fahd. Sedangkan 

1 menara lagi berada di samping shafa, yaitu pada tempat permulaan sa’i. 

Setiap menara dibangun di atas pondasi seluas 7m dan di tengahnya terdapat 

tangga melingkar menuju ke dua balkon menara, yang dapat digunakan 

suatu saat bilamana perlu (Ghani, 2002:144). 

 Penulis tertarik untuk memvisualisasikan bangunan Masjidil Haram 

yang dituangkan dalam busana batik ready to wear muslim kepada 

masyarakat umum, karena setelah melihat dokumentasi bangunan Masjidil 

Haram lebih dalam ternyata bangunan masjidil ini memiliki bentuk-bentuk 

yang luar biasa serta ornamen yang terdapat pada tiap-tiap bangunan masjid 

juga menarik untuk diwujudkan dalam motif batik. Menurut penulis 
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bangunan Masjidil Haram adalah salah satu objek yang memiliki daya tarik 

tersendiri dan dapat diterapkan ke dalam ragam busana. Saat ini motif 

bangunan Masjidil Haram belum banyak digunakan oleh beberapa desainer 

sebagai sumber ide dalam menciptakan busana, kebanyakan motif tersebut 

digunakan dalam pembuatan sajadah dan perlengkapan ibadah lainnya, 

namun dalam pembuatan karya tugas akhir ini, penulis ingin mewujudkan 

karya yang berbeda dari desainer lain dengan menggunakan bentuk 

bangunan Masjidil Haram yang diwujudkan dan dipadupadankan dengan 

motif batik sekaligus menggunakan teknik baru yaitu teknik batik tulis. 

Menggunakan motif bangunan Masjiil Haram yang sedikit berbeda 

pada tiap busana. Pada karya ini, penulis mencoba untuk mewujudkan 

dengan mengambil beberapa bentuk bangunan Masjidil Haram yang 

diaplikasikan ke dalam busana ready to wear muslim dengan menggunakan 

teknik batik tulis. Rancangan busana ready to wear muslim dapat 

menggambarkan desain yang sederhana namun tetap terlihat elegan. 

B. Rumusan Penciptaan 

Adapun rumusan penciptaan berdasarkan latar belakang adalah : 

1. Bagaimana memvisualisasikan Masjidil Haram ke dalam sebuah motif 

batik. 

2. Bagaimana proses pewujudan busana ready to wear muslim dengan 

mengaplikasikan motif Masjidil Haram ke dalam sebuah motif batik. 

C. Tujuan 

Adapun tujuan berdasarkan rumusan masalah adalah : 

1. Memvisualisasikan Masjidil Haram ke dalam sebuah motif batik. 

2. Mewujudkan busana ready to wear muslim dengan mengaplikasikan 

motif Masjidil Haram ke dalam sebuah motif batik. 
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D. Manfaat 

1. Manfaat bagi penulis 

a. Meningkatkan pengalaman pribadi dalam mendesain sebuah karya 

busana ready to wear muslim dengan tema bangunan masjidil haram 

dan motif batik kawung 

b. Mengembangkan kreativitas melalui penciptaan karya busana ready 

to wear muslim dengan motif bangunan Masjidil Haram yang 

dipadukan dengan motif batik Kawung. 

c. Memperkenalkan dan melestarikan batik dengan nuansa masa kini 

terhadap masyarakat 

2. Manfaat bagi masyarakat 

a. Mengenal dan ikut serta dalam melestarikan motif batik yang 

diterapkan dalam busana 

b. Menjadi media ekspresi yang dapat dinikmati masyarakat umum 

c. Memperkenalkan busana ready to wear muslim dengan model baru 

di dunia fashion masa kini 

 

E. Metode Penciptaan 

1. Metode Pengumpulan Data 

a. Studi Pustaka 

Studi pustaka adalah teknik pengumpulan data yang secara 

tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data. 

Pengumpulan data secara studi pustaka ini dapat dilakukan dengan 

membaca buku, pencarian di internet yang mempunyai informasi 

tentang batik, Masjidil Haram, dan busana ready to wear muslim 

sehingga dapat menyajikan informasi dengan tepat. 

2. Metode Tinjauan Data 

Setelah melakukan pengumpulan data selanjutnya adalah 

meninjau data. Pada metode ini akan dilakukan tinjauan dari data-

data yang telah diperoleh yaitu mengenai Masjidil Haram, motif 
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Batik Kawung, dan busana ready to wear muslim. Meninjau data 

bertujuan untuk mencari kesimpulan dari data yang diperoleh. 

Kesimpulan ini dapat menjadi sumber ide penciptaan karya 

3. Metode Perancangan  

Sumber ide yang telah diperoleh divisualisasikan dalam 

beberapa bentuk sketsa batik. Sketsa yang terpilih menjadi sketsa 

utama dalam penciptaan karya. Setelah melalui tahap sketsa motif 

batik, tahap selanjutnya yaitu mendesain busana ready to wear 

muslim dengan menyesuaikan peletakan bentuk motif batik yang 

telah dibuat. 

4. Metode Pewujudan Karya 

Tahapan pertama yang dilakukan adalah membuat pola 

busana sesuai dengan ukuran dan desain yang telah ditentukan, 

kemudian membuat pola motif batik Masjidil Haram sesuai dengan 

ukuran pola pada busana. Kemudian memindahkan motif batik pada 

kain yang sudah dipola, dan dilanjutkan dengan proses mencanting 

yaitu ada proses nglowong, isen-isen dan ngeblok, dan proses 

pencelupan warna pertama yang dilanjut dengan proses mbironi 

yaitu meutup warna pertama menggunalan lilin batik kemudian 

berlanjut di pewarnaan kedua dan sampai tahap akhir membatik 

yaitu melorod kain yang sudah dibatik. Setelah proses membatik 

selesai kain dihias menggunakan prada batik dengan cara dilem 

menggunakan lem khusus prada batik yang disebut Binder, setelah 

prada batik menempel dan kering kemudian dicuci dan dikeringkan, 

kain batik siap menjadi bahan pembuatan busana, kain batik yang 

sudah jadi kemudian dirapikan agar lebih sesuai dengan bentuk pola 

busana yang telah dibuat lalu dijahit menggunakan mesin jahit dan 

mesin obras. Setelah proses jahit selesai dan sudah menjadi busana, 

tahap terakhir adalah memasang kancing dan finishing. 
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